BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Proses adaptasi bukanlah hal asing dalam dunia penciptaan karya, termasuk
dalam pembuatan skenario film. Adaptasi dari kisah nyata kemudian dikemas
dengan sudut pandang orang pertama bukan sebagai tokoh utama bisa menjadi
satu hal baru dalam membuat skenario. Skenario dengan sudut pandang orang
pertama bukan sebagai tokoh utama ini mencoba menceritakan kembali kisah
seorang preman atau gali terkenal di/Yogyakarta. Kisah terfokus pada persoalan
anak bungsunya yang sedari keCil“bertanya, dan mencari tahu identitas ayahnya
yang ternyata adalah §eorang preman-dan juga anggota BIN. Pembuatan cerita
dari proses menentukan premis, menentukan tokoh, setting lokasi dan waktu,
maupun pembentukan adegan dan dialog melalui proses yang tidak mudah.

Penciptaan skenario  dari cerita Kisah nyata” perlu  mempertimbangkan
beberapa hal, misalnya memilih/ dan”"menentukan cerita mana saja yang akan
diterapkan ke dalam naskah dari hasil-riset. Hasil riset yang banyak dan beragam
juga dibutuhkan pettimbangan yang matang, dalam hal ini harus berpatokan pada
premis yang sudah. dibuat. Menambah-ataupun mengganti nama tokoh atau
instansi yang ada di dalam cerita nyata ke dalam“skenario juga memerlukan
pertimbangan yang matang. Selain itw; alur dari cerita kisah nyata akan
mengalami perubahan setelah dibentuk sebuah treatment.

Dalam proses adaptasi kisah nyata Gun Jack menjadi skenario “GUNARDI”
terdapat banyak cerita yang belum pernah di publish sebelumnya dan belum
diketahui oleh masyarakat luas. Sehingga bentuk cerita dalam skenario menjadi
sebuah cerita baru yang menarik untuk dibaca.

Penggunaan sudut pandang orang pertama bukan sebagai tokoh utama juga
menjadikan skenario adaptasi dari kisah nyata ini menjadi sebuah cerita yang
“dirasa” benar-benar seperti kisah nyata benar terjadi karena ada sosok tokoh yang

menjadi saksi jalannya cerita untuk menceritakan kisah tentang tokoh utama.
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B. Saran

Penciptaan skenario “GUNARDI” mempunyai beberapa saran setelah
skenario selesai dikerjakan. Saran ini ditujukan kepada para pembaca yang akan
membuat penciptaan adaptasi kisah nyata lainnya ke dalam skenario secara materi
maupun teknis. Saran-saran tersebut yaitu:

1. Penulis skenario diharapkan memahami segala hal yang ada di dalam
cerita kisah nyata yang akan diadaptasi menjadi skenario.

2. Melakukan pencarian data, riset rangkaian kejadian yang berhubungan
dengan peristiwa besar (jika ada) untuk dapat semakin mengetahui kisah
nyata dari tokoh yang akan diangkat menjadi skenario.

3. Melakukan riset mendalam tentang, lokasi-lokasi, penggunaan properti
yang ada di dalam kisah nyatadan sudah tetrjadi dalam waktu lampau atau
sesuai sefting cerita,

4. Pembangunan karakter /pada- cerita. ‘mempengaruhi alur, sehingga
dibutuhkan riset.seputar sosiologi, psikologt dan fisiologi dari tokoh yang
benar ada dalam kisah nyata.

5. Penulis skenario dapat mempertimbangkan dengan matang tentang cerita
diadaptasi.dari kisah nyata yang akan dibuat menjadi skenario.

6. Membuat skema ataupun’runtutan-cerita Kisah.nyata lalu akan ditransfer
menjadi alur cesita dalam skenario.

7. Dapat memilih cerita yang tepat dari rangkaian hasil riset untuk
diterapkan dalam naskah, tentunya berpatokan pada premis yang sudah
dibuat.

8. Melakukan development naskah dengan tim yang sudah dipilih dan
kompeten dalam bidang skenario.

9. Jangan malas untuk membaca ulang (re-read) dan menulis kembali (re-

write) ketika skenario telah selesai.
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